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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dialami siswa kelas 1V
dalam mengerjakan soal cerita matematika operasi hitung campuran bilangan bulat di SDN
1 Ploso. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik analisis
deskriptif. Prosedur penelitian meliputi tahap observasi, tes, wawancara, serta dokumentasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, (1) Jenis kesulitan siswa kelas IV SD Negeri 1
ploso dalam mengerjakan soal cerita matematika operasi hitung campuran bilangan bulat ada
tiga jenis kesulitan yaitu kesulitan menggunakan konsep, menggunakan prinsip, dan
menyelesaikan masalah verbal; (2) Penyebab kesulitan siswa dalam mengerjakan soal cerita
matematika operasi hitung campuran bilangan-bulat adalah siswa tidak memahami operasi
hitung campuran dan konsep pengerjaannya, siswa-belum memahami kalimat soal dan
menentukan permasalahan pada soal cerita, dan siswa tidak dapat mengubah soal ke dalam
kalimat matematika.
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Abstract: This study aims to analyze the difficulties experienced by fourth-grade students in
solving story problems involving mixed operations with integers at SDN 1 Ploso. The
research method employed is qualitative, using descriptive analysis techniques. The research
procedures include observation, testing, interviews, and documentation. The results indicate
that: (1) The types of difficulties faced by fourth-grade students at SDN 1 Ploso in solving
story problems involving mixed operations with integers are categorized into three types:
difficulties in using concepts, applying principles, and solving verbal problems; (2) The
causes of these difficulties include students' lack of understanding of mixed operations and
their concepts, difficulty in comprehending the problem statements and identifying issues in
the story problems, and an inability to translate the problems into mathematical expressions.
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan disiplin-ilmu yang diajarkan dari jenjang pendidikan dasar
sampai tinggi. Selanjutnya Cornelius (Mulyono Abdurrahman, 2012: 204) menjelaskan
bahwa belajar matematika penting karena membantu kita berpikir logis, memecahkan
masalah sehari-hari, mengenali pola dan pengalaman, serta meningkatkan kreativitas.
Depdiknas (Kahar, 2017:12) menyatakan matematika berfungsi untuk mengasah
keterampilan berhitung, menganalisis, dan menerapkan rumus.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Ahmad (2013: 189-190) adalah agar
siswa dapat menggunakan matematika dengan baik. Depdiknas, siswa et al. (2023)
kompetensi pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu melakukan operasi hitung,

beserta operasi campurannya.
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Semakin tinggi tingkatan kelas maka bentuk operasi hitung yang diberikan akan
semakin rumit. saat siswa duduk dikelas 4 materi operasi hitung bilangan bulat yang
dipelajari sudah berbentuk campuran disertai dengan pemecahan masalah dalam bentuk
soal cerita, bentuk soal yang semakin kompleks mengakibatkan anak sering mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, anak yang kesulitan belajar
matematika sering kali memiliki pemahaman bahasa matematika yang kurang. Auzar
(2013: 34) menyebutkan bahwa kemampuan memahami bahasa dalam soal cerita
berkaitan erat dengan kemampuan membaca pemahaman, karena keduanya menangkap
makna teks. Jamaris (2014: 537) menambahkan bahwa kurangnya pemahaman ini
mengakibatkan kesulitan dalam membangun hubungan matematika yang bermakna.
Muhamad Lutfi Nugraha (2015) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah keterampilan mencari solusi dari masalah matematika. Seseorang
dikatakan memiliki kemampuan matematika jika dapat menyelesaikan soal dengan benar
(Retna, dkk. 2013: 75). Dewi, dkk (2014) menambahkan bahwa soal cerita matematika
bertujuan untuk melatih pemikiran deduktif siswa, melihat hubungan dan kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya hasil wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas 1V diperoleh
informasi bahwa guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi operasi hitung
hingga pemberian soal cerita matematika. Dimana siswa masih terpaku dengan kalimat
soal yang dicontohkan guru, jika kalimat soal dirubah walau proses pengerjaan masih
sama siswa akan kebingungan, siswa juga belum mau berpikir untuk memecahkan
persoalan utamanya jika berbentuk soal cerita. Hasil wawancara ini sesuai hasil observasi
bahwa 77% siswa masih merasa kesulitan dalam-memahami materi operasi hitung
campuran, memahami makna soal cerita dan mengubahnya menjadi kalimat matematika.
Kesulitan siswa dalam memahami soal cerita dapat berakibat pada kekeliruan saat
mengubah soal cerita menjadi kalimat matematika yang sering terjadi. Berdasarkan
uraian di atas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan penyebab kesulitan
siswa kelas IV dalam mengerjakan soal cerita matematika operasi hitung campuran

bilangan bulat.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dilakukan pada
siswa kelas IV di SDN 1 Ploso. Metode pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Pengolahan data mengikuti model Miles dan
Huberman, yang meliputi pengumpulan data secara langsung dan setelah periode tertentu.
Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020: 132-142)

adalah reduksi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Jenis Kesulitan yang dialami siswa pada setiap indikator berdasarkan hasil pengerjaan tes
dan hasil wawancara siswa, dirangkum pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Jenis Kesulitan Belajar Matematika
Hasil Tes Wawancara

Jenis Kesulitan

Kesulitan
menggunakan konsep

Siswa tidak dapat
menerjemahkan soal cerita
kedalam kalimat matematika

Siswa kesulitan dalam
memahami soal cerita serta
konsep operasi hitung
campuran bilangan bulat

Kesulitan
Menggunakan Prinsip

Siswa tidak bisa
menentukan operasi hitung
campuran

. Siswa tidak menyelesaikan
perhitungan

1. Siswa kesulitan dalam
menentukan rumus
operasi hitung

2. Siswa kesulitan
melakukan perhitungan

Kesulitan
menyelesaikan masalah
verbal

1. Siswa kurang tepat dalam

2.

3.

menggunakan data
Siswa tidak dapat
mengartikan kalimat
Siswa kurang tepat dalam
menarik kesimpulan

Siswa mengalami kesulitan
dalam mengartikan kalimat
pada soal cerita
matematika operasi hitung
campuran bilangan bulat

Berdasarkan tabel diatas jenis kesulitan yang dialami siswa antara lain: 1) Kesulitan
menggunakan konsep yaitu tidak dapat memahami soal dan menerjemahkan soal kedalam
kalimat matematika, 2) Kesulitan menggunakan prinsip yaitu tidak dapat menentukan
operasi hitung yang akan digunakan serta kesulitan dalam mengingat rumus operasi
hitung campuran bilangan bulat dan tidak menyelesaikan perhitungan, 3) Kesulitan
menyelesaikan masalah verbal yaitu tidak dapat mengartikan kalimat, kurang tepat dalam
menggunakan data, serta kesulitan menyelesaikan masalah dalam soal. Selanjutnya
berdasarkan hasil wawancara siswa, penyebab kesulitan siswa dapat dilihat pada tabel 1.2
berikut.
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Tabel 1.2 Penyebab Kesulitan Siswa

No. Inisial Penyebab Kesulitan

1. A Tidak dapat memahami operasi hitung campuran dan
konsep pengerjaannya.

2. CSA Tidak dapat memahami prinsip pengerjaan operasi

hitung campuran seperti operasi hitung mana yang
harus didahulukan dan tidak dapat mengubah soal
menjadi kalimat matematika.

3. | NDS Belum memahami cara pengerjaan operasi hitung, serta
prinsip  pengerjaannya dan belum  memahami
permasalahan didalam soal cerita.

4. | N Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan operasi
hitung yang tepat untuk menyelesaikan soal.
5 |D Belum memahami cara pengerjaan operasi hitung

campuran bilangan bulat, tidak dapat mengubah soal
kedalam bentuk kalimat matematika, dan memahami
soal cerita matematika.

Berdasarkan tabel diatas, diuraikan penyebab kesulitan yang dialami siswa sebagai
berikut: Siswa tidak memahami operasi hitung campuran dan konsep pengerjaannya.
Dimana siswa kesulitan memahami bagaimana cara pengerjaan operasi hitung campuran
seperti operasi mana yang harus dikerjakan lebih dahulu semisal didalam 1 soal terdapat
operasi hitung perkalian, pertambahan, dan pembagian, Siswa belum memahami kalimat
soal dan menentukan permasalahan pada soal cerita, kesulitan siswa dalam memahami
kalimat soal, seperti maksud dari soal cerita, dapat mengakibatkan ketidakmampuan
dalam menentukan permasalahan yang ada, mengubah soal menjadi kalimat matematika,
serta menyelesaikan operasi hitung campuran dan menemukan jawaban yang tepat.
PEMBAHASAN
Jenis-Jenis Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan Menggunakan Konsep, Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui
bahwa subjek mengalami kesulitan menggunakan konsep. terlihat dari indikator siswa
dapat mengingat suatu rumus dalam penyelesaian, siswa dapat memahami terkait maksud
soal, dan siswa dapat mengubah soal menjadi kalimat matematika, yang tidak terpenuhi.
Hal ini seperti penelitian yang dilakukan Utari (2019) menjelaskan bahwa kesulitan
matematika yang sering terjadi, saat mengerjakan soal cerita, disebabkan oleh kurangnya
pemahaman soal. Winarni (2011:122) mengungkapkan bahwa soal cerita matematika
melibatkan kata-kata atau rangkaian kalimat yang mengandung konsep-konsep

matematika. Kaprina Tirtiana (2013:11) menyatakan bahwa kemampuan menyelesaikan
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soal cerita matematika meliputi keterampilan siswa dalam memahami informasi yang
diberikan, menentukan apa yang ditanyakan, memilih operasi yang tepat, dan
memberikan jawaban yang benar.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek mengalami kesulitan dalam menggunakan
prinsip, terlihat dari indikator yang tidak terpenuhi, seperti menentukan operasi hitung
yang tepat dan menuliskan rumus yang benar untuk penyelesaian soal. Hal ini sesuai
dengan temuan Mediyani & Mahtuum (2020) yang menunjukkan bahwa siswa kesulitan
dalam menentukan prinsip atau rumus yang tepat untuk memecahkan masalah.

Hasil penelitian, menunjukkan subjek mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal, yang terlihat dari ketidakmampuan mereka dalam menuliskan maksud
pertanyaan soal cerita dan menentukan masalah yang ada dalam soal. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Kurniadi dan Purwaningrum (2018), yang menunjukkan kesulitan
siswa dalam menggunakan data, mengartikan kalimat permasalahan dalam soal cerita,
serta menarik kesimpulan dari soal tersebut.

Penyebab Kesulitan Siswa

Penyebab kesulitan siswa, berdasarkan hasil penelitian, meliputi ketidakpahaman
terhadap operasi hitung campuran dan konsep pengerjaannya, seperti menentukan urutan
operasi dalam soal yang melibatkan perkalian, pertambahan, dan pembagian. Annisah &
Masfiah (2021) menunjukkan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam
menghitung dan memahami  soal. Kesulitan juga muncul dari ketidakmampuan
memahami maksud soal cerita, yang mengakibatkan kesalahan dalam menentukan
operasi yang tepat (Utari, 2019). Selain itu, siswa sering tidak bisa mengubah soal
menjadi kalimat matematika, sehingga tidak dapat menyelesaikan operasi hitung
campuran dengan benar, mirip dengan temuan Ifanali (2014:148) yang mengindikasikan
rendahnya kemampuan siswa dalam mengubah kalimat soal dan menentukan langkah
penyelesaian.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa jenis kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita matematika materi operasi hitung campuran bilangan bulat antara
lain: a) Kesulitan menggunakan konsep yakni kesulitan siswa dalam menerjemahkan soal

kedalam kalimat matematika, b) Kesulitan menggunakan prinsip seperti sulit menentukan
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hasil operasi hitung dua bilangan bulat dan salah dalam menentukan langkah
penyelesaian soal, c) Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal vyaitu
ketidakmampuan siswa dalam menarik kesimpulan yang tepat dari soal cerita yang
diberikan. Penyebab kesulitan siswa berdasarkan hasil penelitian ini antara lain a) Siswa
tidak memahami operasi hitung campuran dan konsep pengerjaannya, b) Siswa tidak
memahami kalimat soal seperti maksud dari soal cerita dapat menyebabkan siswa tidak
dapat menentukan permasalahan yang ada pada soal cerita, ¢) Siswa tidak dapat
mengubah soal kedalam kalimat matematika, sehingga tidak dapat menyelesaikan proses
pengerjaan operasi hitung campuran serta tidak dapat menemukan jawaban yang tepat.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran, sebagai berikut: Bagi
guru, Mengingat akan pentingnya materi soal cerita didalam matematika, maka sebaiknya
pemberian soal cerita dilakukan secara intensif dengan menggunakan model yang lebih
variative disertai dengan alat bantu peraga, sehingga nantinya siswa dapat lebih
termotivasi dalam mempelajari soal cerita. Bagi siswa , Sebaiknya siswa lebih fokus lagi
dalam pembelajaran serta memperbanyak latihan soal, serta lebih teliti dan cermat dalam
mengerjakan soal sehingga kesulitan dalam belajar matematika dapat dikurangi. Bagi
peneliti lain, Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini dapat ditindaklanjuti terkait jenis
kesulitan siswa, sehingga penelitian dapat saling mendukung dan dapat lebih bermanfaat.
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